BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Dari analisis data dan pembahasan secara deskigptistatistik,
hasil penelitian dapat disimpullkan sebagai berikut
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif Tipke and Givesfektif
untuk diterapkan pada materi pokok ikatan kimiaoapembelajaran
kelas X — 12 semester ganjil SMA Negeri 2 KupandgpuraAjaran
2013/2014. Secara khusus dapat disimpulkan sebaghut :
1) Kemampuan Guru Dalam Mengelolah Pembelajaran.
Guru mampu mengelola kegiatan pembelajaran yangputiel
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup dengan bp#ngelolaan
waktu dengan tepat dan sesuai dengan apa yangalaean serta
mampu mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembeftajseaingga
terbentuknya proses pembelajaran yang kondusifnakguan guru
dalam mengelola pembelajaran yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipgdake and Givepada materi pokok
ikatan kimia pada siswa kelas X — 12 SMA Negeriup&ng sangat
baik
2) Ketuntasan indikator.
Indikator hasil belajar dalam kegiatan pembelajargang

menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipke and Givepada
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materi pokok ikatan kimia ternyata tuntas dengaa farata proporsi
ketuntasan Indikator Hasil Belajar produk 83,18%dikator Hasil
Belajar Psikomotor 91,75%, dan Indikator Hasil BealaAfektif
adalah 88,09%.

3) Ketuntasan Hasil Belajar
Ketuntasan hasil belajar yang berlaku di SMA NederKupang
dinilai dari tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspesikomotor,dan
aspek afektif. Dari ketiga aspek tersebut haddjaeyang diperoleh
peserta didik semuanya tuntas dengan persentagetdsdn aspek
kognitif 83,54%, aspek psikomotor 87,27%, dan aspééktif
86,18%.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatifTipek Pair Shareefektif
untuk diterapkan pada materi pokok ikatan kimiadapembelajaran
kelas X — 12 semester ganjil SMA Negeri 2 KupanguraAjaran
2013/2014. secara khusus dapat disimpulkan sebaghut :

1). Kemampuan Guru Dalam Mengelolah Pembelajaran.

Guru mampu mengelola kegiatan pembelajaran yangdputiel
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup dengan. bagkngelolaan
waktu dengan tepat dan sesuai dengan apa yangahhaan serta
mampu mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembetajaehingga
terbentuknya proses pembelajaran yang kondusifimakguan guru

dalam mengelola pembelajaran yang menerapkan npesebelajaran
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kooperatif tipeThink Pair Shargpada materi pokok ikatan kimia pada
siswa kelas X — x SMA Negeri 2 Kupang sangat baik
2). Ketuntasan Indikator Hasil Belajar
Indikator hasil belajar dalam kegiatan pembelajargang
menerapkan model pembelajaran kooperatif Tihank Pair Shargpada
materi pokok ikatan kimia ternyata tuntas dengaa rarata proporsi
ketuntasan Indikator Hasil Belajar kognitif 73,81%ndikator Hasil
Belajar Psikomotor 84,09%, dan Indikator Hasil BalaAfektif adalah
86,57%.
3). Ketuntasan Hasil Belajar
Ketuntasan hasil belajar yang berlaku di SMA Ne@eKupang
dinilai dari tiga aspek yaitu aspek kognitif, asgedtkomotor,dan aspek
afektif. Dari ketiga aspek tersebut hasil belajang diperoleh peserta
didik semuanya tuntas dengan persentase ketuntaspek kognitif
76,66%, aspek psikomotor 86,96% dan aspek afekéado.
Tidak Terdapat perbedaan yang signifikan terhddegil belajar kognitif
siswa yang diajarkan melalui model pembelajararpkoatif tipeTake and
Give dengan siswa yang diajarkan melalui model peméoelajkooperatif
tipe Think Pair Sharepada materi pokok ikatan kimia kelas X — 12 dan
kelas X — x senester ganjil SMA negeri 2 Kupangutatpelajaran

2013/2014.
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b. Saran

a. Para guru diharapkan senantiasa selalu berusahaiptad@an suasana
belajar yang memungkinkan setiap siswa berperahdilkdalam kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif flpenk Pair Sharedan model
pembelajaran kooperatif tipake and Givelapat menjadi alternatif yang
tepat bagi para guru untuk menciptakan suasangbgéng kondusif.

b. Bagi para guru dan para peneliti lanjutan yangnngienerapkan dan
mengkaji ulang model pembelajaran kooperatif ipenk Pair Sharedan
model pembelajaran kooperatif tipeake and giveni, hendaknya lebih
kreatif dalam menyusun soal diskusi yang bisa bbeaar merangsang

kemampuan berpikir siswa.
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Matrik Metode Penelitian

Tujuan 1. Kerakteristi Defenisi operasional kerakteristik yang | Instrument | Sumber | Pengambil | Analisis
k yang diamati data an data
diamati
Untuk mengatahui| Kemampuan| Skor yang diperoleh guru dalam mengelolaambar Guru Observasi | Deskriptif
kemampuan guruguru dalam | kegiatan belajar pengamatan
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4,00.
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pembelajaran
kooperatif tipe

Think Pair Share

Untuk mengetahu
ketuntasan
indikator  dalam
mata pelajarat
kimia kelas X
materi pokok

ikatan kimia

i Ketuntasan

indikator

Proporsi yang merupakan perbanding
antara jumlah siswa yang dapat menca
indikator dengan jumlah keseluruhan sig
yang diukur dengan tes hasi belajar. St
indikator dikatakan tuntas apabila proporg

> 0,70 (KKM mata pelajaran Kimia kelas

pada SMA Negeri 2 Kupang.

yaes
(B lajar
wa

atu

i P

X

Hasil

Siswa

Tes

Deskriptif
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Untuk mengetahui Ketuntasan

ketuntasan
belajar
materi

ikatan kimia

has
kimia

pokok

IHasil Belajar

Siswa (THB)

Proporsi yang merupakan perbandingan

skor THB yang diperoleh setiap siswa dib

dags

aBielajar

dengan skor maksimum THB. Hasil belajar

dikatakan tuntas bila proporsi memen
kriteria P > 0,70 (KKM mata pelajara
Kimia kelas X pada SMA  Negeri
Kupang).Kelas dinyatakan tuntas belajar
bila 80% dari keseluruhan siswa di ke
yang bersangkutan mempunyai >P 0,70

(KKM mata pelajaran Kimia kelas X pad

SMA Negeri 2 Kupang.

uhi

-

nya

as

la

Hasil

Siswa

Tes

Deskriptif
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Tujuan 2 Kerakteristik Defenisi operasional Instrument Sumber Pengambilan Analisis
yang diamati | kerakteristik yang diamati data data
Untuk Kemampuan | Skor yang diperoleh guruLembar Guru Observasi Deskripti
mengetahui guru dalam dalam mengelola kegiatarpengamatan
kemampuan gurumengelolah belajar mengajar yanigpengelolaan
dalam mengelola pembelajaran. | menerapkan modelpembelajaran

mata pelajarar

kimia siswa
kelas X mater
pokok ikatan
kimia dalam

pembelajaran

N

pembelajaran kooperatif tipe
Take and Giveyang diukur
dengan lembar pengamatan
pembelajaran.Guru dikatakan

mengelol;

55

mampu

baik

pembelajaran dengan

f
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yang apabila skor yang dipeoleh
menerapkan mencapai 3,00 — 4,00.

model

pembelajaran

kooperatif  tipe

Take And Give

Untuk Ketuntasan Proporsi yang merupakarnres Hasil Siswa Tes Deskriptit
mengetahui indikator perbandingan antara jumlalBelajar
ketuntasan siswa yang dapat mencapai
indikator dalam indikator dengan jumlah

mata pelajaran keseluruhan  siswa yang
kimia kelas X diukur dengan tes hasi
materi pokok belgjar.  Suatu indikatar
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ikatan kimia dikatakan tuntas apabila
proporsi P> 0,70 (KKM mata
pelajaran Kimia kelas X pada
SMA Negeri 2 Kupang.
Untuk Ketuntasan Proporsi yang merupakarnres Hasil Siswa Tes Deskriptit
mengatahui Hasil Belajar| perbandingan dari skor THBBelajar
ketuntasan hasjlSiswa (THB) | yang diperoleh setiap siswa
belajar Kimia dibagi dengan skar
materi pokok maksimum  THB. Hasi
ikatan kimia belajar dikatakan tuntas bila
proporsi memenuhi kriteria P
> 0,70 (KKM mata pelajaran
Kimia kelas X pada SMA
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Negeri 2 Kupang).Kela

[

dinyatakan tuntas belajarnya

bila 80% dari keseluruhan

siswa di kelas

yang
bersangkutan mempunyai>P

0,70 (KKM mata pelajara

-

Kimia kelas X pada SMA

Negeri 2 Kupang.

Tujuan 3 Kerakteristik Defenisi operasional Instrument Sumber Pengambilan | Analisis
yang diamati | kerakteristik yang diamati data data
Untuk Ketuntasan Kemampuan siswa Yyangres Hasil Siswa Tes Statistik
mengetahui Hasil Belajar| diperoleh pada hasil belajar, Belajar o
Statistik
adakah Siswa
yang
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perbedaan has
belajar Kimia
yang signifikan
antara  pesert
didik yang
diajarkan dengat
model
pembelajaran
kooperatif  tipe
think pair share)
dengan tipetake

and give

D

=)

digunakan
uji chi
kuadrat

dengan uiji

t- tes
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